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ABSTRAK 

Tanah berpasir pesisir sebagai salah satu lahan marginal yang potensial menjadi menjadi 

lahan produktif berkelanjutan. Tanaman tahunan seperti budidaya wijen tepat untuk 

dikembangkan sebagai tanaman agribisnis di tanah berpasir pesisir dengan pupuk kotoran ayam 

atau pupuk organik dan pupuk anorganik melalui kombinasi pupuk kandang dan anorganik 

secara proporsional. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan waktu terbaik pemberian pupuk 

terhadap pertumbuhan dan hasil dari wijen (Sesamum indicum L.). Penelitian ini dilakukan di 

Keburuhan, Purworejo, Pantai berpasir tanah, Laboratorium Pertanian Universitas Gadjah Mada, 

dari Mei hingga November 2014. Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan empat ulangan. Percobaan diatur dengan dua faktor. Faktor 

pertama adalah jenis varietas: Sumberrejo-1, Sumberrejo-2. Faktor kedua adalah, waktu 

pemberian pupuk kotoran ayam 11,25 ton/ha (75% dari rekomendasi petani)+pupuk anorganik 

(N, P, K dosis pengganti kekurangan setara dengan 18,75 ton/ha pupuk kandang ayam. Variabel 

yang diamati adalah: tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang, volume akar. Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis ragam pada 5% tingkat signifikansi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berbunga tercepat (45 hari) adalah pada perlakuan kontrol Sumberrejo-1. 

Kata kunci: lahan pantai berpasir, pupuk organik, di organik, Sumberrejo-1, Sumberrejo-2, 

Sesame (Sesamum indicum L.) 

Effect of Giving Manure and Inorganic Fertilizers on Growth Sesame in Land 

Sand Beach 

ABSTRACT 

Coastal sandy land as one of marginal land which potential become to be a sustainable 

productive land. Annual crops such as Sesame cultivation proper to developed as an agribusiness crops 

in coastal sandy land by chicken manure, or organic fertilizer and in organic fertilizer through the 
combination treatment of manure and inorganic proportionately. This study aimed to determine the best 

of time for fertilize on growth and yield of Sesame (Sesamum indicum L). This study conducted in 

Keburuhan, Purworejo, Coastal sandy land, Gadjah Mada's Agricultural station laboratory, from May 
until November 2014. This study used a factorial experiment Randomized Block Design (RBD) with four 

replications. Experiment arranged in with two-factor. First factor is the kind of variety: Sumberrejo-1, 

Sumberrejo-2. The second factor is, time of fertilize by chicken manure 11,25 tonnes/ha (75% of farmers 
recommendation)+inorganic fertilizers (N, P, K deficiency replacement dose equivalent to 18,75 

tonnes/ha of chicken manure. Variable observed were: plant height, days to flowering, number of branch, 

root volume. The data analyzed by using analysis of variance at 5% level significance. The results 

showed that fastest flowering (45 days) was on the control treatmentin  Sumberrejo-1. 

Keywords: coastal sandy  land, organic fertilizer, in organic, Sumberrejo-1, Sumberrejo-2 Sesame  
(Sesamum indicum L.)
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PENDAHULUAN 

Wijen (Sesamum indicum L.) 

merupakan komoditas perkebunan rakyat 

yang potensial sebagai sumber minyak pangan 

yang banyak dibutuhkan. Tanaman ini  

mempunyai potensi agroindustri cerah 

diantaranya untuk keperluan bahan pangan, 

kue, penerangan, industri margarine, sabun, 

cat, produk parfum, bahan dasar produk 

farmasi, bahan ramuan obat, sebagai 

bahan/agen dispersi untuk membedakan 

macam insektisida. Wijen ditinjau dari 

nutrisinya mengandung 571,17 kalori;  4,10 

mg copper; 2,44 mg Mn; 0,33 g tryptophan;  

972,27 mg Ca;  350,02 mg Mg; 14,52 mg Fe; 

627,24 mg P; 7,76 mg Zn; 0,77 mg; Vit B1 

dan 11,74 g serat dalam 100 g biji (Hansen, 

2009). Minyak wijen mengandung 50% 

minyak nabati berkualitas tinggi yang dapat 

dimakan (edible oil) dan memiliki daya 

simpan lebih dari satu tahun tanpa mengalami 

kerusakan (tengik), karena mengandung 

antioksidan sesamol. Selain itu wijen  kaya 

akan asam  lemak tak jenuh, khususnya asam 

oleat dan asam linoleat yang bermanfaat 

menurunkan kolesterol dan mencegah 

atherosclerosis (Sharar dkk., 2000).  

Meningkatnya kualitas hidup 

masyarakat yang diikuti dengan meningkatnya 

pola dan kesadaran hidup sehat memberikan 

dampak terhadap kebutuhan bahan pangan 

dan industri yang salah satunya berbahan 

dasar wijen, sehingga wijen masih layak 

dikembangkan (Rachman, 2005). 

Pengembangan wijen di lahan pasir pantai 

(LPP) dihadapkan pada tanah pasiran pantai 

yang memiliki kandungan unsur hara dan 

bahan organik rendah, kemampuan 

menyimpan air dan hara yang rendah, serta 

curah cahaya matahari yang terik sehingga 

suhu permukaan tanah tinggi dan angin cukup 

kencang (Masyudi, 2007). Untuk itu upaya 

meningkatkan produktivitas tanaman di lahan 

pasir pantai dapat dicapai melalui usaha 

perbaikan lahan dengan memberikan pupuk 

kandang sebagai sumber bahan organik yang 

berperan dalam proses perbaikan sifat kimia, 

fisika dan biologi tanah (Swift & Sanchez, 

1984), serta memperbaiki kesehatan tanah 

(Logan, 1990). Melalui peran kimianya, dari 

unsur esensial yang dihasilkannya, pupuk 

kandang mempunyai beberapa manfaat 

diantaranya dapat mendorong dan 

meningkatkan pembentukan klorofil daun 

sehingga meningkatkan kemampuan 

fotosintesis tanaman, meningkatkan vigor 

tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh 

dan kuat, merangsang pertumbuhan cabang 

produksi dan meningkatkan pembentukan 

bunga maupun bakal buah, serta mengurangi 

gugurnya daun, bunga maupun bakal buah 

(Pal, 2004). Pemberian pupuk kandang dalam 

budidaya wijen di lahan pasir pantai perlu 

memperhatikan ketersediaan dan takaran yang 

diberikan. Kombinasi antara takaran yang 

diberikan dan macam pupuk kandang 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan, hasil tanaman 

dan kualitas minyak wijen. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui saat pemberian pupuk 

terbaik terhadap pertumbuhan wijen di lahan 

pasir pantai. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di lahan pasir 

pantai Keburuhan bulan September 2013. 

Penelitian diawali dengan membuat petak 

percobaan. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan dasar RAK dengan 4 ulangan 

dengan 2 faktor, sebagai berikut: 

Faktor  1:  Jenis  wijen (V)      

V1 = wijen putih 

V2 = wijen hitam 

Faktor 2:  Waktu aplikasi pemupukan  (W) 

W1 =  diberikan 5 hari sebelum tanam                       

W2 =  diberikan  0 hari/saat tanam 

W3 = diberikan 5 hari setelah  tanam.  
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Dari kedua faktor tersebut, maka 

terdapat 6 variasi perlakuan, dengan 4 kali 

ulangan. Adapun variasi perlakuan:    

V1W1    V1W2    V1 W3       

V2W1    V2W2    V2 W3 

Pelaksanaan Percobaan 

Membuat petak-petak percobaan di 

lahan pasir pantai 2,5x3 m, persiapan benih, 

penanaman dan pemupukan serta penjarangan 

maupun pemeliharaan tanaman. Kondisi lahan 

percobaan di awal penanaman dilakukan 

analisis tanah meliputi kondisi fisik, kimia 

dan biologi.  

Pengamatan 

Peubah yang diamati  dalam penelitian 

ini adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, 

volume akar  dan saat berbunga. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan uji statistik analisis varians 

(ANOVA). Apabila ada pengaruh perlakuan 

yang signifikan, maka analisis dilanjutkan 

dengan Uji Duncan untuk melihat perlakuan 

yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pengaruh Saat Pemberian Pupuk 

Kandang Ayam dan Pupuk 

Anorganik (NPK) Terhadap Rata-

Rata Pertumbuhan dan Hasil  Wijen 

di Lahan Pasir Pantai  

Perlakuan Saat berbunga Jumlah cabang 

V1 V2 V1 V2 

W0 42,5 40,25 3 2,75 

W 1 38,75 39,5 5 2,75 

W2 38,5 39,5 4 4,0 

W3 39,75 39,5 4,75 3,5 

Rerata  V 39,87 39,68 4,2 3,27 

LSD 5% 0,96 0,96 0,82 0,82 

KK % 9 9 20,7 20,7 

 

 

Perlakuan 

Tinggi tanaman 8 

minggu 

V1 V2 

W0 113,2 127,2 

W1 138 128,6 

W2 139,1 140,1 

W3 133,7 132,0 

RerataV 131 132,02 

LSD 5% 2,03 2,03 

KK % 1,5 1,5 

 

Dari tabel tersebut diatas dapat 

disampaikan bahwa saat pemberian kombinasi 

pupuk memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan tinggi tanaman pada mingggu 

ke 8 dibanding perlakuan tanpa pemupukan. 

Hal tersebut dikarenakan pupuk kandang 

ayam memiliki kandungan unsur hara NPK, 

maupun unsur mikro dan bersifat 

memperbaiki kondisi tanah. Dan pemberian 

pupuk anorganik (NPK), terdapat peningkatan 

tinggi tanaman, seperti pada perlakuan kecuali 

kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa 

kedua sifat pupuk tersebut saling berintegrasi 

menyediakan unsur hara untuk pertumbuhan 

tanaman. Pada perlakuan W2V1 dan W2V2 

memiliki ketinggian yang tertinggi yaitu  

139,1 dan 140,3 cm, hal tersebut dikarenakan 

unsur hara NPK yang terkandung dalam 

pupuk an-organik sangat besar dan cepat 

pengaruhnya bagi tanaman untuk 

mempercepat pertumbuhan vegetatif 

tanaman/tinggi tanaman (Dewanto, F., 2003) 

pengamatan hijau daun yang tertinggi pada 

perlakuan kombinasi (W2V1). Meningkatnya 

ketersediaan hara dalam tanah akan 

menyebabkan jumlah hara yang diserap oleh 

tanaman akan semakin besar. Dengan 

demikian pertumbuhan tanaman menjadi lebih 

baik. Jika unsur hara diserap tanaman maka 

semakin lama akan semakin berkurang yang 

kebutuhan hara N nya terpenuhi pada umur 6 

minggu maka akan memiliki warna yang lebih 

hijau, seperti pada perlakuan K1 

(menggunakan pupuk kandang ayam) hal 
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tersebut disebabkan karena ketersediaan unsur 

hara pada pupuk kandang ayam bersifat slow 

release/tidak cepat tersedia bagi perakaran 

(Aribawa, I.B, dkk., 2004). Peranan unsur N 

salah satunya mensintesis klorofil yang dapat 

diamati kehijauan daun dari tabel diatas dapat 

disampaikan bahwa perlakuan saat 

pemupukan memberikan hasil yang nyata dari 

pada perlakuan tanpa pemupukan. Demikian 

halnya faktor macam varietas dan saat 

pemberian pupuk memberikan beda nyata 

terhadap pengamatan volume akar. Hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa volume akar 

tergolong indikator pertumbuhan akar yang 

baik (Ibrahim et al., 2010). Selaras dengan 

hasil penelitian diatas, volume akar Varietas 

Sbr 2, memberikan hasil volume akar yang 

tertinggi. Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Boparai et al. (1992) dan Yang 

(2004), yang menyampaikan bahwa 

peningkatan panjang akar dan volume akar 

dipengaruhi oleh pemberian pupuk kandang 

dan anorganik secara proporsional. Semakin 

besarnya volume akar yang dimiliki tanaman 

maka jangkauan akar juga semakin luas, 

sehingga mengakibatkan pengambilan unsur 

hara dan air oleh tanaman dapat lebih banyak. 

Unsur hara dan air dimanfaatkan tanaman 

sebagai substrat fotosintesis tanaman dan 

fotosintat akan digunakan untuk pertumbuhan 

tanaman sampai tanaman menghasilkan 

polong wijen. Dari tabel diatas dapat 

diperhatikan bahwa nilai laju asimilasi bersih 

dipengaruhi oleh saat pemberian pupuk dan 

macam varietas. Demikian halnya dengan 

kandungan minyak total wijen yang 

dipengaruhi oleh saat pemberian pupuk dan 

macam varietas. Jumlah cabang yang 

terbentuk untuk mendukung pertumbuhan 

polong wijen, juga dipengaruhi oleh macam 

varietas dan saat pemupukan karena dari 

cabang-cabang tersebut akan menghasilkan 

polong wijen yang tumbuh akibat dari 

munculnya bunga yang berkembang menjadi 

polong. Pengamatan kadar minyak tertinggi 

dicapai pada faktor perlakuan W2V1 dan 

W1V2. Hal ini menunjukkan terdapat 

perbedaan trend antar varietas akibat 

perlakuan saat pemupukan. Kejadian tersebut 

menunjukkan bahwa tanggapan varietas 1 

cenderung lebih tinggi dibanding dengan 

tanggapan varietas 2 akibat perlakuan 

kombinasi pupuk pada pengamatan kadar 

minyak. Peran unsur hara yang diberikan 

melalui media tanam berupa pupuk kandang 

dan pupuk anorganik secara berimbang 

memberikan kelancaran dalam proses 

metabolisme tanaman pembentukan minyak 

wijen, hal tersebut tidak lepas dari kondisi 

lingkungan yang mempengaruhi seperti suhu 

lingkungan dan varietas tanaman. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa  

saat pemberian pupuk kandang ayam dan 

pupuk anorganik memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, kandungan klorofil, 

kehijauan daun, saat berbunga, jumlah 

cabang, volume akar. Pupuk kandang dan 

pupuk anorganik  diberikan pada saat tanam.  
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